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This study focuses on curriculum innovation through the integration 

of religious knowledge and general science at MTs Negeri 1 

Probolinggo. The aim is to understand the strategies and 

implementation of this integration in the learning process, as well as 

to assess its impact on strengthening students’ religious character and 

academic competence. The research employs a descriptive qualitative 

approach, utilizing data collection techniques such as observation, in-

depth interviews, and document analysis. The findings reveal that 

MTs Negeri 1 Probolinggo has successfully developed an integrative 

curriculum model by embedding Islamic values into general subjects 

and presenting religious studies in a contextual manner related to 

scientific and social issues. This integration is reflected in lesson 

planning, the use of thematic teaching materials, and the 

implementation of extracurricular activities that support the synergy 

between the two fields of knowledge. The implications of this 

innovation are not only the enhancement of students’ holistic 

understanding but also the formation of balanced character 

development encompassing both spiritual and intellectual aspects. 

These findings may serve as a reference for other Islamic schools in 

designing curricula that are responsive to contemporary challenges 

without compromising religious values.  
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar dalam menyelaraskan kebutuhan 

spiritual dan kecakapan saintifik siswa (Laia et al., 2025). Ketidakseimbangan antara pembelajaran 

agama dan sains dalam kurikulum madrasah menimbulkan kesenjangan kompetensi siswa dalam 

menghadapi tantangan global dan kehidupan spiritual yang harmonis (Sukari et al., 2025). Studi dari 

OECD (2019) menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang tidak terintegrasi secara komprehensif 

akan gagal membentuk siswa yang berpikir kritis dan memiliki karakter (Yuniarto & Yudha, 2021). Di 

Indonesia, kurikulum madrasah cenderung masih memisahkan pendekatan keilmuan dan keagamaan. 
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Ini menyebabkan peserta didik kurang memahami keterkaitan antara iman, ilmu dan praktik hidup 

(Syarifah & Misbah, 2024). Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana inovasi kurikulum yang 

mengintegrasikan ilmu keagamaan dan pengetahuan umum dapat diterapkan, terutama di madrasah 

seperti MTsN 1 Probolinggo, agar menghasilkan lulusan yang religius sekaligus ilmiah. 

Banyak studi telah membahas inovasi pendidikan dan integrasi ilmu, namun belum banyak 

yang fokus pada konteks madrasah di Indonesia. Literatur global telah menyoroti pentingnya integrasi 

nilai spiritual dan sains dalam pendidikan, tetapi masih sedikit yang mengupas bagaimana pendekatan 

ini diimplementasikan dalam institusi keagamaan formal seperti madrasah. Penelitian kontekstual 

seperti di MTs belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Dengan demikian, penelitian ini hadir 

untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi implementasi riil inovasi kurikulum integratif di 

MTsN 1 Probolinggo sebagai contoh konkret dari integrasi ilmu dalam konteks madrasah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab bagaimana desain dan implementasi kurikulum 

integratif antara ilmu keagamaan dan pengetahuan umum diterapkan di MTsN 1 Probolinggo. 

Pemahaman mengenai bentuk inovasi kurikulum yang memadukan kedua disiplin ilmu sangat 

diperlukan untuk replikasi dan pengembangan kebijakan pendidikan madrasah yang relevan dengan 

kebutuhan zaman (Utami et al., 2025). Menurut (Catacutan et al., 2023; Fuad et al., 2022) inovasi 

kurikulum harus berbasis pada konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. Sementara itu, studi oleh 

(Anshori, 2021; Jaleel et al., 2024; Rohman et al., 2023) menyatakan bahwa madrasah membutuhkan 

model kurikulum inovatif agar tidak terjebak dalam pendekatan tradisional. Dengan mengeksplorasi 

bagaimana MTsN 1 Probolinggo mendesain dan mengimplementasikan integrasi tersebut, penelitian 

ini akan memberi kontribusi pada pengembangan model kurikulum integratif untuk madrasah secara 

nasional. 

Integrasi ini memungkinkan siswa memahami bahwa ilmu pengetahuan dan nilai spiritual 

bukanlah dua hal yang saling bertentangan, melainkan saling mendukung dalam membentuk 

pemikiran dan perilaku yang utuh (Marlina et al., 2025). Menurut (Meyer, 2024; Pring, 2021; Rahmawati 

et al., 2022), kurikulum yang menyatukan nilai-nilai moral dan rasionalitas ilmiah menghasilkan siswa 

dengan kemampuan reflektif dan etis yang tinggi. Di samping itu, penelitian (Altinyelken, 2021; 

Masturin, 2022)menemukan bahwa integrasi ilmu di sekolah Islam berdampak positif pada 

kemampuan berpikir kritis dan religiusitas siswa. Hipotesis awal dari penelitian ini adalah bahwa 

inovasi kurikulum integratif yang diterapkan di MTsN 1 Probolinggo berpotensi menjadi model 

pengembangan kurikulum madrasah di Indonesia yang lebih kontekstual, inklusif, dan unggul secara 

spiritual dan intelektual.  

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus (Ilhami et 

al., 2024). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam tentang proses dan makna di balik desain serta implementasi kurikulum integratif antara 

ilmu keagamaan dan ilmu pengetahuan di MTsN 1 Probolinggo. Jenis studi kasus dipilih karena fokus 

utama penelitian adalah pada satu lokasi atau unit sosial yang spesifik, yakni MTsN 1 Probolinggo, 

yang dianggap merepresentasikan praktik inovasi kurikulum yang layak dieksplorasi secara 

kontekstual. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang lebih menekankan generalisasi dan 

pengukuran statistik, pendekatan kualitatif justru lebih tepat untuk menggali proses sosial, pola 

interaksi, dan pemaknaan mendalam atas kebijakan kurikulum dari berbagai aktor sekolah. Penelitian 

ini juga mempertimbangkan kekayaan konteks lokal dan spiritualitas yang hanya bisa diakses melalui 

pendekatan yang bersifat emik dan terbuka.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi (Romdona et al., 2025). Penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Probolinggo, sebuah madrasah 
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negeri yang dikenal aktif dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis integrasi ilmu. 

Observasi dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran, rapat guru, dan proses perencanaan kurikulum. 

Wawancara mendalam dilakukan terhadap 7 narasumber yang terdiri dari kepala madrasah, wakil 

kepala bidang kurikulum, guru mapel agama, guru mapel umum (IPA, IPS), serta wali kelas. Teknik 

purposive sampling digunakan untuk memilih narasumber yang memiliki peran strategis dalam 

implementasi kurikulum. Untuk mendukung kredibilitas data, dokumentasi berupa silabus, RPP, 

program kerja, dan laporan evaluasi kurikulum juga dianalisis. Alasan pemilihan metode ini adalah 

karena ketiganya saling melengkapi dalam menggali data yang bersifat kontekstual, praksis, dan 

interpretatif. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif dari (Al-Kumaim et al., 2021; Alshurideh et 

al., 2023; Li et al., 2022) yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah, merangkum, dan 

memfokuskan data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen, agar sesuai dengan fokus 

penelitian yaitu praktik inovasi dan integrasi kurikulum (Tohet & Alfaini, 2023). Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk matriks tematik, narasi deskriptif, dan peta konsep, agar 

memudahkan dalam membaca hubungan antar-tema (Niam et al., 2024). Tahap akhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, yaitu mencari pola atau kecenderungan, kemudian menguji keabsahan data 

melalui teknik triangulasi sumber dan teknik (Mutiani et al., 2020). Selain itu, peneliti juga 

menggunakan member checking kepada narasumber untuk mengonfirmasi temuan-temuan awal. 

Dengan model ini, data yang dikumpulkan tidak hanya dijelaskan secara deskriptif, tetapi juga 

dianalisis secara sistematis dan valid berdasarkan konteks. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap tujuh narasumber di MTsN 1 Probolinggo 

menunjukkan pola persepsi dan implementasi kurikulum integratif yang beragam. Data hasil 

wawancara dapat divisualisasikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Wawancara Narasumber 

Kode Narasumber Jabatan Persepsi Praktik Implementasi 

NS1 Kepala Madrasah Inovasi kurikulum 

sebagai kebutuhan 

mendesak dalam 

pendidikan madrasah 

Menyusun program 

tahunan integrasi PAI 

dan sains 

NS2 Wakil Kurikulum Kurikulum harus 

menyatu antara iman 

dan sains 

Sinkronisasi jadwal 

dan konten tematik 

antar mata pelajaran 

NS3 Guru PAI Agama bisa menjadi 

kerangka etis ilmu 

pengetahuan 

Mengaitkan ayat 

dalam pembelajaran 

ekosistem 

NS4 Guru IPA Sains menjadi sarana 

untuk memperkuat 

keimanan 

Menjelaskan proses 

fotosintesis melalui 

perspektif tauhid 

NS5 Guru IPS Keterkaitan sejarah 

Islam dengan 

pengetahuan sosial 

sangat relevan 

Menyisipkan biografi 

ilmuwan Muslim 

dalam topik 

peradaban Islam 

NS6 Wali Kelas VII Perlu pemahaman 

integratif sejak dini 

Kolaborasi antar guru 

dalam merancang 

proyek tematik 
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NS7 Wali Kelas IX Kurikulum integratif 

mempersiapkan siswa 

menghadapi 

tantangan global 

Memberikan penilaian 

berbasis proyek 

(project-based 

assessment) 

 

Data wawancara menunjukkan bahwa terdapat kesamaan pola pemahaman mengenai 

pentingnya inovasi kurikulum berbasis integrasi antara ilmu keagamaan dan sains. Narasumber dari 

berbagai posisi, baik pimpinan maupun guru, memiliki persepsi bahwa kurikulum integratif 

dibutuhkan untuk menjembatani antara nilai religiusitas dan kompetensi saintifik siswa (Tambunan et 

al., 2025). Pada level implementasi, terlihat adanya pendekatan yang kreatif seperti kolaborasi antar 

guru, pemanfaatan tema-tema Al-Qur'an dalam IPA, serta evaluasi berbasis proyek yang menyentuh 

aspek afektif dan kognitif siswa. Inisiatif ini didukung oleh kesadaran bersama bahwa integrasi bukan 

sekadar penambahan konten agama dalam pelajaran umum, tetapi sebagai paradigma berpikir dan 

membelajarkan siswa (Khairudin, 2024). 

Pola yang muncul dari wawancara menunjukkan adanya kesesuaian antara kesadaran normatif 

dan praktik aktual di lapangan. Hal ini dapat ditafsirkan sebagai hasil dari kepemimpinan madrasah 

yang visioner serta budaya kerja kolaboratif di MTsN 1 Probolinggo. Interpretasi mendalam dari data 

ini menunjukkan bahwa integrasi ilmu terjadi karena adanya landasan epistemologis yang diyakini 

bersama, yaitu bahwa semua ilmu berasal dari Allah dan bertujuan untuk kebaikan manusia (Azizah 

& Roqib, 2023). Keselarasan visi ini memperkuat struktur implementasi di tingkat kelas. Model ini 

sejalan dengan pendekatan kurikulum terintegrasi dalam studi Islam modern dan menunjukkan 

kematangan institusi dalam mengelola perubahan kurikulum. 

Hasil observasi dilakukan di tiga kelas berbeda selama pembelajaran IPA dan PAI. Data 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Observasi Lapangan 

Kelas Mata Pelajaran Strategi Integratif Keterlibatan Siswa Media 

VII IPA Mengaitkan 

penciptaan manusia 

dengan struktur sel 

Aktif Bertanya Mikroskop, 

Gambar Sel, 

Kutipan Surah Al-

Mu’minun 

VIII PAI Studi ayat dan 

eksperimen air 

wudhu 

Diskusi Kelompok Video, Air, Alat Uji 

Keasaman 

IX IPA-PAI Proyek bersama 

"Lingkungan dalam 

Islam dan IPA" 

Presentasi Proyek Kertas Plano, 

Narasi Ilmiah dan 

Hadis 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru aktif menyinergikan konten agama dan sains dalam 

proses pembelajaran. Dalam mata pelajaran IPA, guru menggunakan ayat Al-Qur'an sebagai pengantar 

materi tentang sel dan penciptaan manusia. Siswa tampak aktif dalam berdiskusi dan mengaitkan fakta 

ilmiah dengan keimanan. Pada kelas IX, pembelajaran dilakukan melalui proyek kolaboratif antara 

guru IPA dan PAI. Siswa membentuk kelompok untuk menyusun presentasi tentang lingkungan dari 

perspektif ilmiah dan ajaran Islam. Pola ini menggambarkan pendekatan tematik yang holistik serta 

mampu meningkatkan keterlibatan dan kesadaran reflektif siswa. 

Pola observasi tersebut mengindikasikan bahwa inovasi kurikulum integratif bukan hanya 

retoris, tetapi sudah teraplikasi secara pedagogis. Strategi integratif memperlihatkan efektivitas dalam 
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menumbuhkan pemahaman holistik siswa terhadap ilmu dan agama (Chan et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan keberhasilan guru dalam menerjemahkan konsep integrasi dalam aktivitas kelas. Faktor 

pendukung pola ini adalah pelatihan guru dan budaya akademik kolaboratif yang terbentuk di MTsN 

1 Probolinggo. Temuan ini juga selaras dengan model pembelajaran integratif berbasis spiritualitas 

dalam literatur internasional. 

Dokumentasi hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan baik pada aspek pengetahuan 

maupun sikap spiritual. Berikut data ringkasan hasil belajar siswa pada topik "sel" dalam IPA yang 

diintegrasikan dengan nilai keagamaan: 

 

Tabel 3. Hasil Studi Dokumentasi 

Nama Siswa Nilai Kognitif Nilai Afektif Catatan Integrasi 

Adiba Kayla Azzahra  92 A Menjelaskan fungsi sel 

dengan kutipan ayat 

Lailatur Rizqiyah  88 A- Merefleksi kebesaran Allah 

lewat sel 

Nada Firdausiyah  85 B+ Mampu menyebutkan nilai 

moral dari fungsi sel 

Najmah Zahirah  90 A Menulis puisi ilmiah 

bertema sel dan iman 

 

Data dokumentasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep sel secara ilmiah, 

tetapi juga mampu mengaitkannya dengan nilai spiritual dan moral. Beberapa siswa bahkan 

menunjukkan ekspresi kreatif seperti puisi dan narasi reflektif. Nilai kognitif siswa umumnya berada 

di atas 85, sedangkan nilai afektif menggambarkan pemahaman dan internalisasi nilai agama. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi kurikulum memiliki dampak positif pada capaian belajar secara holistik. 

Guru menilai tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga sikap, ekspresi kreatif, dan pemaknaan 

personal siswa terhadap pelajaran (Mariyah & Firdaus, 2024). 

Temuan dokumentasi mengindikasikan bahwa integrasi kurikulum memberikan ruang ekspresi 

yang luas bagi siswa untuk membangun hubungan antara ilmu dan iman. Pola ini terjadi karena desain 

pembelajaran memang diarahkan untuk tidak memisahkan aspek kognitif dan afektif. Dalam kajian 

literatur, integrasi antara sains dan nilai spiritual terbukti mampu meningkatkan motivasi dan 

pemahaman yang bermakna (Rohmatic et al., 2025). Maka, pola capaian siswa ini bisa ditafsirkan 

sebagai bukti keberhasilan pendekatan kurikulum integratif dalam meningkatkan hasil belajar 

menyeluruh.  

PEMBAHASAN  

Hasil wawancara di MTsN 1 Probolinggo menunjukkan bahwa integrasi antara ilmu keagamaan 

dan ilmu pengetahuan telah menciptakan perubahan paradigma dalam perencanaan kurikulum. 

Implikasi dari temuan ini bersifat fungsional, yaitu menjembatani kesenjangan antara pemahaman 

keagamaan dan penalaran ilmiah siswa. Integrasi ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan global 

yang menekankan kompetensi holistic . Selain itu, integrasi tersebut mendorong pengembangan 

penalaran etis dalam konteks sains. Jika diterapkan secara konsisten, kurikulum terintegrasi dapat 

meningkatkan literasi ilmiah dan identitas religius siswa. Namun, akan menjadi disfungsional jika 

dukungan institusi atau kesiapan guru tidak memadai. Kesimpulannya, wawancara mengungkapkan 

bahwa inovasi kurikulum memiliki potensi besar dalam mentransformasikan pendidikan Islam 

menjadi lebih siap menghadapi masa depan (Prabowo et al., 2025). 
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Pola fungsional yang muncul dari wawancara disebabkan oleh kesamaan epistemologis di 

antara para pendidik, bahwa seluruh ilmu bersumber dari Allah dan bertujuan untuk kemaslahatan. 

Kepemimpinan di MTsN 1 Probolinggo memiliki peran kunci dalam membentuk budaya kolaboratif. 

Faktor struktural ini memperkuat koherensi kurikulum dan integrasi lintas disiplin. Selain itu, 

pelatihan guru dan visi kelembagaan membentuk fondasi implementasi yang kuat. Temuan ini 

memperkuat literatur yang menyatakan bahwa koherensi struktural berperan penting dalam 

mendorong inovasi pendidikan (Rizki & Nurholis, 2025). Oleh karena itu, terdapat korelasi yang kuat 

dan disengaja antara struktur kelembagaan dan keberhasilan integrasi kurilum. 

Implikasi dari data observasi menunjukkan bahwa praktik pembelajaran integratif mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman kontekstual secara signifikan (Huda & Djono, 2025). 

Secara fungsional, pendekatan ini mendorong pemrosesan kognitif yang lebih dalam serta refleksi 

spiritual secara bersamaan. Pembelajaran berbasis proyek yang terikat pada nilai-nilai Islam dan 

prinsip-prinsip ilmiah membantu siswa menginternalisasi dimensi etika dalam sains. Disfungsi bisa 

terjadi jika integrasi hanya bersifat permukaan atau simbolik, namun hal itu tidak ditemukan di MTsN 

1 Probolinggo. Secara keseluruhan, praktik kelas yang diamati mencerminkan penerjemahan desain 

kurikulum ke dalam pedagogi secara berhasil. 

Efektivitas integrasi yang diamati dalam pembelajaran disebabkan oleh kolaborasi guru dan 

rutinitas perencanaan bersama yang telah terinstitusionalisasi. Di MTsN 1 Probolinggo, pengajaran 

tematik terintegrasi difasilitasi melalui workshop rutin dan diskusi antar bidang studi. Literatur 

menunjukkan bahwa kolaborasi pedagogis sangat penting dalam menjaga kesinambungan inovasi 

kurikulum. Selain itu, lingkungan fisik dan ketersediaan media pembelajaran mendukung pelaksanaan 

integrasi (Zulfikhar et al., 2024). Faktor struktural dan budaya akademik ini menjelaskan kedalaman 

dan konsistensi praktik integratif yang diamati di kelas. 

Dokumentasi hasil belajar menunjukkan bahwa pendekatan kurikulum integratif berdampak 

positif terhadap pencapaian siswa. Secara fungsional, siswa tidak hanya mencapai skor kognitif tinggi, 

tetapi juga menunjukkan kesadaran moral dan pemikiran reflektif yang kuat. Integrasi nilai-nilai 

spiritual dalam topik sains membuat siswa memandang sains sebagai bagian dari ketetapan ilahi. Hal 

ini sejalan dengan temuan dalam studi pendidikan Islam yang menekankan pentingnya pembentukan 

karakter bersama keunggulan akademik (Hafizatul et al., 2024). Dengan demikian, integrasi ini 

berkontribusi pada pendidikan menyeluruh yang mencakup aspek intelektual dan spiritual.  

Kinerja siswa yang tinggi dan kedalaman refleksi yang terekam dalam dokumentasi 

kemungkinan besar merupakan hasil dari perencanaan instruksional yang sengaja menekankan dua 

tujuan: penguasaan kognitif dan koneksi spiritual. Literatur menyatakan bahwa strategi afektif dan 

metakognitif mampu mendorong pembelajaran yang lebih bermakna (Ramadhan et al., 2024). Guru di 

MTsN 1 Probolinggo menggunakan rubrik penilaian yang menghargai wawasan dan makna, tidak 

hanya ketepatan jawaban, sesuai dengan praktik penilaian integratif terkini. Pilihan pedagogis ini 

berakar pada keyakinan bahwa sains tidak netral nilai, melainkan harus sejalan dengan kesadaran 

moral. Dengan demikian, struktur pengajaran berkontribusi signifikan terhadap kualitas hasil belajar 

yang dicapai (Aida, 2024).  

4. KESIMPULAN  

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi kurikulum melalui integrasi 

antara ilmu keagamaan dan ilmu pengetahuan di MTsN 1 Probolinggo berhasil membentuk 

pendekatan pendidikan yang holistik dan transformatif. Integrasi ini tidak hanya memperkuat 

keterhubungan antara nilai-nilai spiritual dan kompetensi akademik, tetapi juga meningkatkan 

motivasi, pemahaman kontekstual, dan refleksi etis siswa dalam proses pembelajaran. Hikmah yang 

dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah pentingnya pendekatan yang tidak dualistik antara agama 
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dan sains dalam pendidikan Islam, yang ternyata mampu membentuk profil lulusan yang utuh—

berbasis iman, ilmu, dan amal. Secara teoritis, temuan ini memperkuat pendekatan kurikulum 

integratif dalam kajian pendidikan Islam kontemporer, sementara secara praktis, temuan ini menjadi 

pedoman strategis bagi institusi pendidikan Islam dalam merancang dan menerapkan pembelajaran 

bermakna. 

Penelitian ini memiliki kekuatan utama pada kontribusinya terhadap pengembangan perspektif 

baru dalam pendidikan Islam, yaitu bahwa integrasi ilmu keagamaan dan pengetahuan umum bukan 

hanya wacana normatif, melainkan dapat diimplementasikan melalui strategi pedagogis yang konkret 

dan terstruktur. Penelitian ini memperkaya literatur pendidikan Islam dengan memberikan gambaran 

kontekstual dan empiris mengenai praktik inovatif yang selama ini masih jarang dikaji secara 

mendalam. Di samping itu, penelitian ini juga menawarkan pendekatan analisis yang menyeluruh 

dengan menggabungkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup yang terbatas pada satu lembaga pendidikan, serta belum 

mengakomodasi variasi berdasarkan gender, usia, dan kondisi sosial lainnya. Oleh karena itu, 

diperlukan studi lanjutan yang lebih luas dengan pendekatan kuantitatif maupun kombinasi mixed-

method untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif dan dapat dijadikan dasar bagi 

kebijakan kurikulum yang lebih tepat guna dan kontekstual dalam pendidikan Islam nasional.   
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